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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sala or utama dalam kehidupan manusia
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supaya dapat meningkatkan keterampilan yang dimilikinya. Menurut Suyono

dan Hariyanto (2016 : 9) belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku,

sikap dan mengokohkan kepribadian. Hal ini sependapat dengan Arsyad (2015 :



1) belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Oleh karena itu dengan belajar seseorang dapat melakukan
suatu proses untuk meningkatkan keterampilan pada diri setiap orang dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang

diterapkan pada berbagajg
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Nisa menguasai

keterampilan berD
keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan mereproduksi
arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan
perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Sedangkan menurut Mulyati, dkk

(2009 : 6.4) berbicara adalah sebuah keterampilan menyampaikan gagasan



informasi atau pesan kepada orang lain dengan menggunakan media yang berupa
simbol-simbol fonetis atau lebih singkatnya dengan menggunakan media berupa
bahasa lisan. Oleh sebab itu, keterampilan berbicara merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan untuk menyampaikan sebuah informasi yang telah didapat

kepada orang lain.
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keterampilan berbicara materi bercerita kurang maksimal hanya menggunakan
buku paket sebagai sumber belajarnya, sehingga peserta didik merasa kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Akibat kurang

maksimalnya pemanfaatan media pembelajaran tersebut, nilai yang didapat



peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih dibawah KKM.
Berdasarkan informasi yang didapat dari guru kelas 1V Kiriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang dibuat sekolah untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
adalah 75. Terlihat dari ketuntasan belajar keterampilan berbicara dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia dari 18 peserta didik ada sebesar 38% atau 11

peserta didik yang megper8Ic - KM. Hal tersebut yang
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dalam proses belajar
mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam
belajar. Sehingga peneliti akan menggunakan media wayang berbasis budaya
lokal pada proses pembelajaran berlangsung. Menurut Soetrisno (2008 : 547)

wayang dalam arti yang luas secara harafiah berarti sebuah bayangan, sedangkan



kalau dilihat dari wujudnya adalah sebuah boneka bertangkai terbuat dari kulit
yang dipahat pipih dan diberi warna atau dilukis sesuai dengan karakter tokoh-
tokoh yang digambarkan.

Menurut Suwarna (2016 : 2) kebudayaan dapat diartikan hal-hal yang

bersangkutan dengan budi dan akal. Sedangkan menurut Sugondo (2008 : 872)
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berbicara bahasa jawa” dalam penelitiannya melalui media wayang kartun dapat

meningkatkan kerjasama antar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya peningkatan nilai rata-rata pratindakan sebesar 53,12 meningkat

menjadi 55,00 pada siklus I dan meningkat kembali menjadi 83,12 pada siklus



I1. Pada penelitian Hidayati (2018) tentang “Peningkatan keterampilan berbicara
melalui pendekatan komunikatif kelas VV SD Padurenan Il di Bekasi tahun
pelajaran 2016/2017” hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan
keterampilan berbicara pada siklus | sebanyak 19 siswa (63,3 %) tuntas, dan 11

siswa (36,7 %) belum tuntas. Sedangkan pada siklus II tema dua “peristiwa

dalam kehidupan”, subtcgs ' peristiwa dalam kehidupan”,

sebanyak 30 sisw;
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana yang telah diuraikan diatas
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana peningkatan
keterampilan berbicara melalui media wayang berbasis budaya lokal pada materi
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lebih menarik.
2. Bagi peserta didik gtian berbicara peserta didik
saat bercerita meningkat, dan peserta didik lebih

aktif dalam menerima pelajaran di kelas.



3. Bagi peneliti . diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai
suatu acuan untuk melakukan penelitian yang

baik.

F. Batasan Penelitian

Penelitian ini agar tidak a_penulis perlu membatasi masalah

ielflkan pada kelm U SD Negerl gsik Kecamatan

tahuan Ng

2. Media wayang berD8 dkan suatu media berupa
potongan dari triplek atau kayu yang diberi warna dan digambarkan sesuai

tokoh budaya lokal yang dimainkan.



